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Abstrak 

Tujuan dilakukannya percobaan ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis keefektifan penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap motivasi peserta didik untuk 

belajar belajar peserta didik serta hasil belajarnya. Model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament 

adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang memusatkan semua kegiatan belajar pada peserta didik 

dengan membentuk konsep pertandingan antar kelompok. Salah satu unsur yang terdapat dalam pelaksanaan 

TGT adalah adanya unsur penghargaan yang diberikan. Penghargan ini dirasa mampu untuk menarik minat 

dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk memenangkan pertandingan. Dengan bantuan media role card, 

setiap peserta didik akan menanamkan tanggung jawab pada dirinya untuk menjawab soal yang diberikan. 

Jenis dari penelitian ini ialah penelitian jenis kuantitatif eksperimen menggunakan desain pre-test dan post-test 

grup kontrol. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 

Games Tournament (TGT) dengan bantuan media role card mampu menambah motivasi peserta didik kelas X 

IPS 1 SMA Negeri 2 Kediri. Hal ini dibuktikan uji paired t-test yang menunjukkan perbedaan signifikan 

sebelum dan sesudah penerapan TGT dengan media role card. Serta mampu meningkatkan hasil belajar yang  

dikuatkan dengan hasil belajar yang meningkat dari pre-test dengan rata-rata nilai 53.83 ke nilai post-test 

75.25. Sedangkan nilai kelas kontrol pre-test dengan rata-rata nilai 71.6 ke nilai post-test 74.83. Nilai kelas 

eksperimen yang menerapkan pembelajaran TGT lebih tinggi dari nilai kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran secara konvensional.  

   Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif tipe TGT, motivasi belajar, hasil belajar. 

  

Abstract 

This study aims to describe and find out the effectiveness of the application of the Teams Games 

Tournament type of cooperative learning model to students' learning motivation and learning outcomes. The 

Teams Games Tournament cooperative learning model is a cooperative learning model that focuses all learning 

activities on students by forming the concept of inter-group competition. One element contained in the 

implementation of the TGT is the element of appreciation given. This appreciation is considered capable of 

attracting interest and increasing the motivation of students to win the match. With the help of media role 

cards, each student will inculcate responsibility for himself to answer the questions given. This type of research 

is a quantitative research experiment with a pre-test and post-test control group design. Based on the results of 

the study, showed that the implementation of the Teams Games Tournament (TGT) type of cooperative 

learning model with the help of media role cards was able to increase the motivation of students of class X IPS 

1 of SMA Negeri 2 Kediri. This was proven by paired t-test which showed significant differences before and 

after the implementation of TGT with the role card media. And able to improve learning outcomes as 

evidenced by the increase in learning outcomes from pre-test with an average value of 53.83 to 75.25 post-test. 

While the value of the pre-test control class with an average value of 71.6 to 74.83 post-test. The value of the 

experimental class applying the Teams Games Tournament (TGT) is higher than the value of the control class 

applying the conventional learning model. 

    Keywords: TGT type of cooperative learning model, learning motivation, learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Bidang pendidikan adalah satu dari sekian bidang yang 

perlu untuk terus dikembangkan di Indonesia ini, terlebih 

lagi dari tahun ke tahun semakin banyak perkembangan 

teknologi yang bermunculan sebagai hasil dari 

globalisasi. Tidak semua teknologi yang modern 

membawa dampak baik bagi kehidupan, terutama dalam 

bidang pendidikan itu sendiri. Pendidikan dapat 

direalisasikan dengan pembelajaran dan proses belajar 

peserta didik. Pembelajaran dan belajar memiliki 

kandungan arti yang berbeda, menurut Hilgard dan 

Bower (Indrawati, 2015) mengatakan bahwa seseorang 

yang belajar, akan mengalami perubahan pada tingkah 

lakunya sebagai hasil dari pengalaman yang dilakukan 

berulang-ulang namun tidak didasarkan oleh 

kecenderungan seperti pengaruh obat. Sedangkan belajar 

dalam buku Cooperative Learning (Suprijono, 2009) para 

ahli bidang pendidikan mengidentifikasikan konsep 

belajar. Menurut Gagne (Suprijono, 2009) belajar adalah 

sebuah perubahan kemampuan pribadi seseorang yang 

diperoleh melalui aktivitas. Perubahan ini bukan hasil 

proses pertumbuhan yang alamiah. Sedangkan menurut 

Travers (Suprijono, 2009) belajar merupakan sebuah 

proses yang menyebabkan seseorang menyesuaikan 

tingkah lakunya.  

Sedangkan pembelajaran menurut (Pane & Darwis 

Dasopang, 2017) merupakan sebuah hubungan yang 

dibentuk oleh pendidik, dan peserta didik dimana di 

dalamnya terdapat komponen lain seperti bahan ajar, 

metode menyampaikan pelajaran, strategi pembelajaran, 

bahan ajar, dll. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila 

mencapai semua tujuan pembelajaran dan tujuan 

pendidikan yang sudah ditetapkan.  

Terdapat banyak faktor yang menjadi pendukung 

terlaksananya proses belajar, yaitu faktor internal dan 

eksternal. Menurut Daryanto (Agustine, Kp, Kep, 

Liunokas, & Kep, n.d.) faktor internal diantaranya: sikap 

peserta didik, minat belajar, dan motivasi dalam diri 

peserta didik, sementara faktor eksternalnya diantaranya: 

kondisi keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan 

sekolah. 

Menurut (Sudjana, 1989; Rohwati, 2012) hasil 

belajar adalah sesuatu yang ditandai adanya perubahan 

dalam seseorang yang dapat dilihat di berbagai macam 

bentuk seperti sikap dalam diri, tingkah laku, dan 

perubahan lain dalam peserta didik. Pengambilan nilai 

dapat dilakukan secara individu ataupun berkelompok, 

karena pembelajaran tidak hanya dilakukan oleh guru, 

namun juga sesame peserta didik.  

Hasil kajian pendahuluan yang dilakukan di SMAN 

2 Kediri, terdapat 3 permasalahan utama yaitu, terdapat 

selisih rata-rata nilai yang signifikan kelas X IPS1 dan 

IPS 2, peserta didik lebih sering berdiskusi dengan 

sesama teman, dan rendahnya motivasi peserta didik 

untuk medapatkan nilai yang baik. Dengan hasil kajian 

permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament  (TGT).  

TGT yaitu salah satu jenis model pembelajaran 

kooperatif dimana semua peserta didik dibentuk dan 

dikelompokkan secara acak, baik dari suku, ras, jenis 

kelamin, hingga prestasi belajarnya. Peneliti berfokus 

pada tahapan-tahapan dalam model pembelajaran TGT, 

salah satunya tahap penghargaan. Tahap penghargaan 

dalam model pembelajaran TGT ini yang dirasa mampu 

menambah motivasi peserta didik untuk mendalami 

materi dan mendapatkan hasil belajar yang baik. Seperti 

teori Maslow (Djata, 2018) yang menyebutkan hierarki 

kebutuhan manusia diantaranya: kebutuhan fisiologis 

manusia, rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 

penghargaan, dan mengaktualisasi diri. 

 Selain itu, dalam pelaksanaannya, TGT berpusat 

pada peran aktif peserta didik dalam pelajaran, dengan 

memanfaatkan keadaan dalam subjek penelitian dimana 

peserta didik lebih sering berinteraksi dengan sesama 

teman. Dengan memanfaatkan tahap penghargaan yang 

akan diberikan kepada setiap kelompok yang 

memenangkan tournament, konsep belajar dengan 

sesama teman, dan penggunaan media role card yang 

bertujuan memberikan bagian soal pada setiap peserta 

didik, diharapkan setiap peserta didik termotivasi untuk 

terus belajar, dan meningkatkan tanggung jawabnya 

untuk menjawab soal yang menjadi bagian masing-

masing untuk memenangkan tournament. 

Menurut teori yang dikemukakan Slavin (Ervianna et 

al., 2012) terdapat lima indikator utama dalam TGT 

yaitu: persiapan kelas, belajar bersama kelompok, 

permainan yang dberikan guru, tournament antar 

kelompok, dan achivement untuk kelompok yang 

menang. Tujuan dilakukannya percobaan ini untuk 

mengkaji keefektifan penerapan model pembelajaran 

TGT terhadap motivasi belajar dan hasil belajar peserta 

didik. 

Dengan penambahan media role card, diharapkan 

peserta didik bertanggung jawab pada setiap bagian soal 

yang diberikan pada setiap diri peserta didik. Seperti 

pendapat Slavin (Voorhis, Judy, & Price, 1995) yang 

megatakan bahwa motivasionalis berkaitan dengan tujuan 

yang menciptakan sebuah situasi dimana itu adalah satu-

satunya cara agar anggota dapat mencapai tujuan privadi 

mereka sendiri dengan keberhasilan kelompok. 

 

METODE 

Penelitian jenis kuantitatif ini dilakukan menggunakan 

metode eksperimen dan menggunakan desain kelas 

kontrol dan kelas eksperimen, alasan penggunaan desain 

ini karena menggunakan satu kelas sebagai kelas kontrol, 

artinya ada perbedaan perlakuan dan pengambilan sampel 

secara systematic sampling. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang tersusun secara sistematis pada bagian 

dan fenomena yang terjadi serta hubungan antar 

keduanya (Sugiyono 2007; (goleman, daniel; boyatzis, 

Richard; Mckee, 2019).  Sedangkan menurut (Marley, 

2007; (Robert S. Legutko, 2019) penelitian kuantitatif 

eksperimen merupakan bagian dari penelitian tindakan 

untuk memeriksa apakah ada atau tidak hubungan yang 



JUPE Volume 08 Nomor 03 Tahun 2020, 70 - 75 

72 

 

signifikan secara statistik antara variabel kontrol dan 

terikat.   

Kelebihan metode penelitian eksperimen 

menurut (Nafiah, 2016) diantaranya: peserta didik lebih 

mempercayai kebenenaran dari hasil kesimpulan 

eksperimennya, dan dapat mengembangkan sikap 

mengeksplorasi lebih luas. 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X IPS SMAN 2 Kediri, kelas IPS 1 dijadikan kelas 

eksperimen, dan kelas IPS 2 sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan subjek ini menggunakan teknik non-

probability sampling jenis purporsive sampling. Menurut 

(Showkat & Parveen, 2017) purporsive sampling 

merupakan jenis pengambilan sampel sesuai dengan 

penilaian dan hasil observasi peneliti. Dengan mengkaji 

faktor hasil belajar dan karakteristik peserta didik dalam 

setiap peneliti berusaha menghubungkan antara 

permasalahan yang ada dengan penerapan solusi yang 

ingin diteliti. 

Metode yang digunakan untuk pengumpulan 

data ada 3 yaitu: observasi, yaitu pengamatan langsung 

dengan menerapkan model pembelajaran TGT dan 

hasilnya dicatat sebagai penilaian afektif. Dan tes, yang 

berupa pre-test dan post-test yang diperlukan untuk 

pengambilan nilai atau aspek kognitif. Dan kuesioner, 

untuk mengambil data peningkatan motivasi untuk 

mengikuti pembelajaran TGT. 

Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Uji Validitas, menurut 

Suarsimi (2008,72; goleman, daniel; boyatzis, Richard; 

Mckee, 2019) validitas suatu instrumen menujukkan 

valid atau sahnya suatu instrument yang berarti memiliki 

nilai validitas yang tinggi. Uji Reliabilitas, menurut 

Punaji (2012:200) instrument yang reliabel bermakna 

bahwa instrument tersebut baik untuk mengumpulkan 

sumber data penelitian dan dapat digunakan secara 

berulang-ulang. Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari: a) 

Uji analisis deskriptif, untuk menganalisis data tanpa 

membuat kesimpulan. Fungsi statistic deskriptif yaitu 

menerangkan keadaan, persoalan, dan gejala (Hasan 

2001; (Masnidar Nasution, 2017), b) Uji Normalitas, 

untuk menguji semua variabel yang berhubungan 

berdistribusi normal atau tidak, c) Uji paired T-test, 

untuk menelaah perbandingan satu subjek yang 

berpasangan namun diberikan perlakuan yang berbeda, d) 

uji independent-test, untuk melihat rata-rata 

perbandingan dua subjek yang berbeda. Uji Hipotesis 

yang terdiri dari: a) Uji F simultan, untuk mengkaji 

adanya pengaruh variabel bebas (TGT) terhadap variabel 

terikat (motivasi dan hasil belajar) 

 secara bersamaan, b) uji T parsial, untuk 

mengetahui semua variabel mempengaruhi variabel 

terikatnya secara individu. 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu meneliti 

pengaruh penerapan model pembelajaran TGT 

berdasarkan kajian pendahuluan yang ada di SMAN 2 

Kediri. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 pertemuan 

durasi 45 menit untuk setiap pertemuannya. Model 

pembelajaran TGT diterapkan pada kelas eksperimen 

yang memiliki hasil belajar yang rendah dan motivasi 

belajar yang kurang dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Perbedaan perlakuan antara kelas kontrol dan eksperimen 

sebagai berkut: 

Tabel 1. Perbedaan Kelas Kontrol Dan Eksperimen 

Perlakuan Kelas 

Kontrol(K) 

Kelas 

Eksperimen(E) 

Model 

pembelajaran 

Konvensional TGT 

Pre-test post-test Ada Ada 

Durasi waktu 3x45 menit 3x45 menit 

Bahan belajar LKS LKS 

Media belajar PPT PPT 

 Pengambilan kuesioner motivasi belajar untuk 

mengukur keefektifan penerapan model pembelajaran 

TGT pada  siswa. Pada indikator ketekunan dalam 

belajar, 27 dari 36 siswa mengatakan bahwa model 

pembelajaran TGT membuat siswa merasa antusias 

mengikuti pembelajaran. Pada indikator minat belajar, 21 

dari 36 siswa memiliki antusias besar untuk mendapat 

nilai yang baik dengan persiapan belajar, dan pada 

indikator prestasi belajar, 23 dari 36 siswa mengatakan 

bahwa pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan 

sesama teman. 

Pada pertemuan pertama, dilakukan pre-test 

yang tujuannya untuk melihat pengetahuan yang dimiliki 

peserta didik sebelum mendapatkan pelajaran lembaga 

jasa keuangan dari guru. Hasil nilai pre-test kelas kontrol 

dan eksperimen adalah: 
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Grafik 1. Hasil Pre-Test Kelas Kontrol Dan Kelas 

Eksperimen 

 

 

Menurut tabel tersebut,  kelas kontrol hanya terdapat 10 

peserta didik yang nilainya di bawah KKM (78), 

sedangkan kelas eksperimen semua siswa dikategorikan 

tidak lulus.  

 Pada pertemuan kedua, semua materi 

disampaikan kepada siswa dengan perbedaan penerapan 

pembelajaran TGT untuk kelas eksperimen, dan 

konvensional untuk kelas kontrol. 

 Di pertemuan ketiga, dilakukan pengambilan 

nilai post-test dengan durasi 2x45 menit. Berikut hasil 

post-test kelas kontrol dan eksperimen: 

Grafik 2. Hasil Post-Test Kelas Kontrol Dan Kelas 

Eksperimen 

 

Berdasarkan uji validitas, dari 16 pertanyaan kuesioner 

motivasi belajar, terdapat 5 pertanyaan yang tidak valid. 

Dimana suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai rhitung > 

rtabel , nilai rtabel untuk jumlah responden (N) 35 adalah 

sebesar 0.344. Sedangkan hasil uji reliabilitas motivasi 

belajar terdapat nilai Cronbach’s Alpha lebih tinggi dari 

rtabel yaitu 0.662, maka kuesioner dikatakan reliabel.  

 Uji analisis deskriptif motivasi belajar dan hasil 

belajar menunjukkan hasil yang berbeda secara 

signifikan. Perbandingan kelas eksperimen sebelum dan 

sesudah penerapan model pembelajaran TGT adalah 

sebagai berikut: 

 

Grafik 3. Perbandingan Hasil Rata-Rata Nilai Kelas 

Kontrol Dan Eksperimen 

 

   

Hipotesis yaitu dugaan peneliti sementara pada 

pertanyaan dalam penelitian. Hipotesis penelitian ini 

adalah: 

Ho : tidak ada pengaruh penerapan model 

pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik. 

Ha : adanya pengaruh penerapan model 

pembelajaran TGT terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik. 

 Dasar pengambilan keputusan dalam uji 

hipotesis adalah, hipotesis diterima apabila nilai 

Asymp.Sig < 0.005, dan hipotesis ditolak apabila nilai 

Asymp.Sig < 0.005. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig bernilai 0.00 < 

0.005 (kurang dari 0.005). Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penerapan model pembelajaran TGT berpengaruh 

terhdap motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik di 

SMAN 2 Kediri.  

 

PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan TGT dalam penelitian ini menggunakan 

teori Slavin (2010; Ervianna et al., 2012) diantaranya 

tahap penyajian kelas, belajar bersama kelompok, 

permainan yang diberikan oleh guru, pertandingan antar 

kelompok, dan penghargaan yang diberikan pada 

kelompok pemenang. Pada pelaksanaannya, peneliti 

menambahkan media role card dengan tujuan untuk 

memaksimalkan tanggung jawab pada diri peserta didik.  

 

Pengaruh TGT terhadap motivasi belajar 

Berdasarkan fenomena pertama yang terjadi pada 

subjek penelitian ini, bahwa motivasi peserta ddik 

tergolong masih rendah, peserta didik cenderung untuk 

menerima berapapun hasil ulangannya. Sebelum 

diterapkannya model pembelajaran TGT, guru hanya 

menerapkan model pembelajaran konvensional dimana 

pembelajaran hanya berpusat pada aktivitas guru 

menggunakan metode ceramah, dan pengambilan nilai 

hanya dilakukan melalui paper test. 

Menurut (Amri & Abadi, 2013) motivasi peserta 

didik untuk belajar bisa timbul dari dalam dirinya sendiri, 

maupun pengaruh dari lingkungan belajar di sekitarnya. 

Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan inovatif 

mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Salah 
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satu rangsangan yang diberikan oleh peneliti yaitu 

dengan menitikberatkan salah satu tahapan dalam TGT 

yaitu tahap penghargaan yang diberikan, yang dirasa 

mampu untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. 

Indikator untuk mengukur motivasi peserta didik 

dalam (Wulandari & Surjono, 2013) meliputi: ketekunan 

dalam belajar, pantang menyerah menghadapi kesulitan, 

fokus dalam pembelajaran, kemauan berhasil dalam 

pelajaran, kemandirian, dan penghargaan yang diberikan.  

Penghargaan  yang diberikan kepada setiap 

kelompok peserta didik mampu membangkitkan motivasi 

belajar peserta didik menyelesaikan soal pertanyaan yang 

diberikan agar kelompok mereka dapat memenangkan 

turnamen dan mendapatkan penghargaan. Hasil ini sesuai 

dengan teori Herzbeg (Andjarwati, 2015) yang 

mengatakan faktor pemuas manusia diantaranya: prestasi, 

kepuasan pekerjaan itu sendiri, penghargaan yang 

diperoleh, rasa tanggung jawab, kenaikan pangkat dan 

jabatan.  

Berdasarkan hasil penerapan model pembelajaran 

TGT menunjukkan bahwa 21dari 36 siswa mengatakan 

TGT mampu meningkatkan antusias peserta didik untuk 

mendapat nilai yang tinggi. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (T. Arafat, 2014) yang 

menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi belajar 

renang gaya dada dengan model pembelajaran TGT yaitu 

sebesar 10,48%.  

Dengan menggunakan bantuan media role card, 

peserta didik diberikan soal secara pribadi yang dapat 

menambah rasa tanggung jawab peserta didik dan 

meningkatkan semangat untuk giat belajar. Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa role card efisien jika 

digunakan dalam model pembelajaran kooperatif. 

 

Pengaruh TGT terhadap hasil belajar 

Berdasarkan fenomena yang kedua dan ketiga, 

peserta didik dalam kelas eksperimen memiliki nilai rata-

rata yang kurang dari kelas kontrol. Mereka cenderung 

berdiskusi dan menanyakan penjelasan pada materi apa 

yang belum di mengerti kepada sesama teman. Diskusi 

dalam tahap TGT dimaksudkan agar peserta didik dalam 

suatu kelompok semakin solid dan mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Peserta didik bermotivasi tinggi tinggi, maka hasil 

belajar yang diperoleh juga tinggi. Hasil ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Daud (Daud, 

2012) yang mengatakan EQ (kecerdasan emosional) dan 

motivasi belajar peserta didik memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota 

Palopo yaitu sebesar 52,6% dan 34,1%. Begitupula 

menurut Nashar (Hamdu & Agustina, 2011) yang 

berpendapat bahwa motivasi belajar dalam diri peserta 

didik dalam pembelajaran mempunyai pengaruh penting 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

setiap materi. 

Begitu pula dengan penelitian Sinta Lestari (Lestari, 

2016) yang menerapkan metode pembelajaran peer 

teaching atau pembelajaran sesame teman, yang berhasil 

meningkatkan nilai kelas eksperimen daripada kelas 

kontrol yaitu sebesar 81.9 dan 72.3.  

Selain itu, model pembelajaran TGT ialah model 

pembelajaran yang fleksibel, artinya games yang 

digunakan dapat diterapkan pada materi apa saja, dalam 

penelitian ini adalah materi lembaga jasa keuangan, 

seperti teori Slavin (2006:338; Syahrir, 2012) yang 

mengatakan bahwa TGT merupakan model pembelajaran 

yang cocok untuk diterapkan pada materi apa saja. 

Permainan ini dirasa lebih menantang daripada 

permainan secara individu, permainan ini memberikan 

tantangan kepada peserta didik untuk saling membantu 

dan mengurangi masalah games individual, yaitu lebih 

konsisten.  Sesuai dengan pendapat Park (Alifiani, 2017) 

yang mengatakan bahwa dampak positif pembelajaran 

dengan games ialah dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar dan meningkatkan hasil belajar.  

 

Pengaruh TGT terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar 

Mengkaji permasalahan pada subjek penelitian 

diantaranya: terdapat perbedaan yang signifikan dua 

kelas dalam mata pelajaran ekonomi, motivasi peserta 

didik untuk mendapatkan nilai yang baik, dan peserta 

didik cenderung untuk berdiskusi dengan sesama teman. 

Dengan menggunakan model pembelajaran games, dan 

pemberian penghargaan untuk setiap kelompok yang 

menang, maka peserta didik termotivasi untuk belajar 

lebih giat agar mampu menjawab soal-soal yang 

diberikan, sehingga hasil belajar peserta didik juga akan 

naik. Serta menghubungkan dengan hasil penerapan 

model pembelajaran TGT yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik,  hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian (Permata, 2014) yang 

menunjukkan bahwa motivasi belajar mempengaruhi 

hasil belajar siswa, semakin rendah motivasi belajarnya, 

maka hasil belajar juga rendah, dan begitu sebaliknya.  

PENUTUP 

Simpulan  

Hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil simpulan 

berikut: a) penerapan model pembelajaran TGT dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik; b) 

penerapan TGT dapat meningkatkan hasil belajar peseta 

didik, c) penerapan TGT berpengaruh terhadap motivasi 

belajar dan hasil belajar peserta didik. Penerapan model 

pembelajaran TGT dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional dalam materi lembaga jasa 

keuangan. 

Saran 

Berdasarkan kajian data dan simpulan, peneliti 

memberikan saran demi perbaikan penelitian ini: 

1. Penggunaan media role card  perlu 

dikembangkan kembali melalui proses 

pengembangan media agar media role card 

dikatakan valid dan dapat meningkatkan 



Penerapan Model Pembelajaran TGT Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Peserta Didik… 

75 

 

tanggung jawab peserta didik untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan dan peserta 

didik termotivasi untuk persiapan belajar. 

2. Penelitian penggunaan model pembelajaran 

TGT tidak hanya dalam mata pelajaran 

ekonomi, tetapi juga pada materi lain. 

3. Pengkajian variabel lain yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 

yang berasal dari faktor luar maupun dalam. 
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